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ABSTRAK

Daerah Aliran Sungai (DAS) menyimpan sumber daya air sebagai penyedian irigasi pertanian
khusus sektor tanaman pangan. Saat ini DAS keberadaan terus mengalami tekanan yang
ditandai dengan penuruanan debit air. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perkembangan
volume debit air DAS Konaweha antara tahun 2014-2021, mengetahui perkembangan
produktivitas pangan di Kabupaten Konawe tahun 2014-2021, dan pengaruh volume debit air
terhadap produktivitas pangan di Kabupaten Konawe tahun 2014-2021 kaitanya dengan
ketahanan pangan. Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Konawe, Provinsi Sulawesi
Tenggara. Objek analisisnya adalah debit air pada DAS Konaweha, dan produksi pangan. Data
yang bersifat time series antara tahun 2014-2021. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis jalur (path analisys). Hasil analisis menunjukkan bahwa debit air menunjukkan
penurunan, dengan pola sama terjadi penurunan debit dimasa mendatang. Produktivitas
komoditi tanaman pangan, tanaman sayuran, dan tanaman perkebunan relatif baik dengan tren
peningkatan. Debit air memberikan efek negatif (penuruan) pada produktivitas komoditi
tanaman pangan, dan tanam Perkebunan, tetapi tidak pada komoditi sayuran. Bilamana
penurunan debit air terus terjadi dimasa mendatang, maka dapat menurunakan produktivitas
komoditi tanaman pangan, tanaman hortikultura (khususnya sayuran), dan tanaman perkebunan.
Diperlukan upaya-upaya pengendalian penurunan debit air melalui perlindugan DAS Konaweha
sebagai daerah tangkapan hujan.

Kata kunci: Debit air, produktivitas dan ketahahan pangan

PENDAHULUAN

Pertanian khususnya tanaman pangan saat ini menjadi salah satu fokus masyarakat dunia, terutama berkaitan
dengan ketersediaan dan keberlanjutannya. Isu ini telah menjadi tujuan dari pembangunan berkelanjutan
(SDGs) khususnya pada tujuan-1 tentang kemiskinan, tujuan-2 tentang kelaparan, dan tujuan-12 menegnai
konsumsi. Indonesia memainkan peran penting dalam menjaga kecukupan, ketersediaan, stabilitas, dan akses
terhadap (keamanan) pangan. Arahan tersebut telah dimuat dalam skema kebijakan pembangunan pangan
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 18 tahun 2012 tentang Pangan (Kementerian Pertanian
Republik Indonesia, 2020).

Tantangan di Indonesia adalah indeks ketahanan pangan terbilang rendah yakni 60,20 (tahun 2022) disbanding
indeks global diangka 62,20 dan/atau rata-rata Asia Pasifik di angka 63,40. Indeks ketahanan pangan nasional
tersebut menempati ranking empat di Asean, dimana yang tertinggi adalah Singapura (73,10), Malaysia 69,90,
dan Vietnam 67,90 (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2020). Melihat kinerja indeks ketahanan
pangan nasional dalam lima tahun terakhir ada harapan perbaikan dimasa mendatang. Hal ini didasarkan dari
data indeks ketahanan pangan tahun 2017 diangka 53,20 yang berarti terjadi peningkatan sekitar 7 poin.

Ada dua isu yang sering banyak dibahas terkait dengan pangan yakni pertumbuhan jumlah penduduk dan
fenomena penurunan debit air sebagaimana disebutkan Febriani, (2018); dan Juanda & Penulis, (2017). Jumlah
penduduk tidak saja berkonsekuensi pada penyediaan pangan yang semakin meningkat, saat yang sama
berimplikasi pada penggunaan ruang hingga menyasar kawasan lindung di daerah aliran sungai (DAS) sebagai
daerah tangkapan air. Hasddin, (2019a); dan Mukaddas et al., (2021) menyebutkan bahwa DAS banyak
menyediakan sumber daya penting (barang dan jasa) bagi kelangsungan hidup manusia (seperti pertanian,
kehutanan, perkebunan, peternakan, industri dan lainnya), sehingga Hasddin, (2019); dan Hasddin, (2019b)
DAS menijadi pilihan untuk dalam mendekatkan diri dengan akses sumber daya tersebut.
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DAS sebagai sumber daya yang bersifat terbatas, bila dimanfaatkan secara berlebihan menimbulkan masalah
penurunan kuantitas (volume) debit air sebagai sumber irigasi. Beberapa peneliti melaporkan bahwa DAS saat
ini berada pada tekanan dan ketidakpastian (Horton et al., 2022) yang semuanya bermuara pada ketersediaan
debit yang semakin berkurang (Amichiatchi et al., 2022; Nathania et al., 2022; dan Heryani et al., 2022).
Tekanan terhadap DAS sebagai penyedia debit air (untuk irigasi) akan terus terjadi bilamana tidak ada upaya
dalam melakukan perlindungan dan pengendalian perubahan khusus penurunan luas hutan (Gyawali et al.,
2022; Achugbu et al., 2022; Said et al., 2021; Zhai et al., 2022; Guo et al., 2022; dan Marhaento et al., 2018).
Hal ini mengindikasikan bahwa perlindungan DAS menjadi penting dalam rangka menjaga ketersediaan
pangan, sebab produktivitas pangan sangat ditentukan pada ketersediaan air (irigasi). Bahkan Said et al.,
(2021); dan Wolde et al., (2021) melaporkan bahwa penurunan debit air berasosiasi (terdampak) dengan
produktivitas pertanian, penurunan luas hingga penurunan produktivitas secara signifikan.

Fenomena yang sama terjadi di DAS Konaweha, Provinsi Sulawesi Tenggara. Perubahan tutupan lahan yang
terjadi di DAS Konaweha sudah mengindikasikan adanya perubahan kondisi hidrologis yang ditandai dengan
penurunan debit (Andono et al., 2014). Andono et al., (2014) melanjutkan bahwa debit air di DAS Konaweha
antara tahun 2000-2010 mengalami penurunan sekitar 82 m?/s, 40% air hujan menjadi air limpasan permukaan.
Indikasi penurunan debit air DAS Konawe dapat dilihat dari peningkatan koefisien aliran meningkat dari
31,40% menjadi 36,30% sehingga terjadi peningkatan debit maksimum (Qmax) dari 246 m3/s menjadi 252 82
m?3/s dan debit minimum (Qmin) dari 40 82 m?/s menjadi 36 82 m3/s (Marwah, 2014). Kemudian studi Baco
etal., (2011) menyebutkan koefisien aliran dari 28,50% menjadi 45,50%.

Kontribusi sektor pertanian (tanaman pangan, kehutanan dan perikanan) terhadap perekonomian wilayah
(PDRB) Kabupaten Konawe dalam lima tahun terakhir menunjukkan menurunan. Data BPS Kabupaten
Konawe diketahui bahwa kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan perikanan tahun 2017 adalah 29,46%
kemudian tahun 2019 menjadi 25,69% dan tahun 2021 menjadi 23,14% (BPS, 2022). Kemudian data
produktivitas untuk tanaman pangan (basis penyediaan pangan) antara tahun 2017-2021 cenderung fluktuatif,
dimana tahun 2017 sekitar 81,37 kemudian tahun 2019 turun menjadi 73,98 dan tahun 2021 meningkat menjadi
104,23. Begitupun untuk tanaman sayuran juga fluktuatif, tahun 2017 sekitar 23,88, dan tahun 2021 menjadi
40,40%. Komoditi lain yang berperan dalam penyediaan pangan adalah tanaman perkebunan dengan nilai
produksi yang cenderung meningkat yakni tahun 2017 sekitar 47,86 dan tahun 2017 menjadi 86,37 (BPS,
2022).

Uraian permasalahan dan fakta empiris yang terjadi di DAS Konaweha dan produktivitas pangan,
mengindikasikan adanya keterkaitan antara keduanya. Memperkuat dan pembuktian studi tersebut perlu ada
analisis lebih lanjut dengan fokus studi keterkaitan debit air terhadap produktivitas pangan. Fokus analisis di
DAS Konaweha sebagai upaya melengkapi studi terdahulu seperti Andono et al., (2014); Marwah, (2014); dan
Baco et al., (2011) yang ketiganya belum menganalisis pengaruh penurunan debit terhadap produktivitas
pangan. Begitupun studi di negara lain seperti Said et al., (2021); dan Wolde et al., (2021) belum menganalisis
seberapa besar pengaruh debit air terhadap produktivitas pangan termasuk pada jenis komoditi. Atas dasar ini,
posisi studi ini (state of the art) adalah analisis perubahan (dinamika) perubahan debit air pengaruhnya
terhadap produktivitas pangan.

Berangkat dari ulasan tersebut, ada tiga tujuan yang henndak dijawab dalam penelitian ini. Pertama adalah
untuk menganalisis perkembangan volume debit air DAS Konaweha sebagai sumber irigasi pertanian di
Kabupaten Konawe selama tahun 2014-2021. Kedua adalah menganalisis perkembangan produktivitas pangan
di Kabupaten Konawe selama tahun 2014-2021. Ketiga adalah menganalisis pengaruh volume debit air
terhadap produktivitas pangan di Kabupaten Konawe selama tahun 2014-2021 kaitanya dengan ketahanan
pangan. Informasi ini menjadi urgen khususnya dalam perumusan arahan pengelolaan sumber daya air dan
lahan DAS di masa mendatang.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Konawe, Provinsi Sulawesi Tenggara. Objek analisisnya adalah
debit air DAS Konaweha, dan produksi pangan. Lokasi penelitian dipilih oleh dua alasan, Pertama adalah
Kabupaten Konawe sebagai wilayah dengan kontribusi pertanian terbesar khusus dalam menyediaan pangan
di Sulawesi Tenggara, dan Kedua adalah sumber irigasi pertanian di Kabupate Konawe berasal dari DAS
Konaweha. Menjawab masalah yang telah dirumuskan menggunakan pendekatan kuantitatif.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian DAS Konawe, Provinsi Sulawesi Tenggara

1 < Bombana Regency

Data penelitian diperoleh dari sumber sekunder dan sumber primer melalui kunjunga lapangan. Data sekunder
untuk produktivitas pangan diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Konawe, BPS Provinsi
Sulawesi Tenggara, Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Provinsi Sulawesi Tengara, serta Dinas Pertanian,
Tanaman Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Konawe. Data debit air diperoleh dari kantor Balai Wilayah
Sungai IV Sulawesi Tenggara, Kamenterian PUPR-RI, serta Balai Pengelolaan Daerah Alirang Sungan dan
Hutan Lindung (BPDASHIL) Sulawesi Tenggara.

Data penelitian bersifat time series atau data jalur untuk masing-masing debit air dan produktivitas tanaman
pangan antara tahun 2014-2021. Data dengan rentang waktu tersebut diperlukan sebagai basis kekuatan
interpretasi hasil analisis agar lebih kuat sehingga hasil penelitian ini layak dijadikan landasan atau dasar para
pihak yang membutuhkan untuk kepentingan perencanaan pembangunan khusus terkait dengan pengelolaan
dan konservasi sumber daya air dan lahan.

Analisis data digunakan dengan teknik analisis jalur (path analisys) dengan data deret waktu (time series)
antara tahun 2014-2021. Teknik path analisys dipilih dengan pertimbangan adanya hubungan kausalitas (sebab
akibat) antar variabel yakni debit air terhadap produktivitas pangan masing-masing pada tanaman pangan,
hortikulturan, dan tanaman perkebunan. Alasan kedua adalah menggunakan data deret waktu, dan terakhir
adalah hubungan keduanya tidak timbal balik (konfirmatif). Penggunaan alat analisis jalur ((path analisys)
pada penelitian yang dioperasional dalam model persamaan yang digunakan adalah:

Yii= Bo + leit + eit (1)
Dimana:
Y : Variabel produktivitas pangan (tanaman pangan, tanaman sayuran, dan tanaman perkebunan)
Xit : Variabel debit air
€it : adalah variabel-variabel lain yang yang tidak dimasukkan ke dalam model.

Bo, P1, : Koefisien regresi (dihitung dengan menggunakan alat bantu software EVIEWS 9.0)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Debit Air DAS Konaweha Tahun 2014-2021

Debit air DAS Konaweha sebagai sumber irigasi pertanian khususnya tanaman pangan di Kabupaten Konawe
dalam delapan (2014-2021) tahun terakhir menunjukkan tren penurunan (ditunjukkan pada Gambar 2). Debit
air rata-rata DAS Konaweha tahun 2014 sebesar 128,02 m?/s, turun menjadi 98,86 m?/s ditahun 2021. Periode
tahun yang mengalami penurunan ekstrim terjadi antara tahun 2015, 2016 dan 2017, kemudian kembali
menunjukkan peningkatan antara tahun 2018, 2019 dan 2020 dan kemudian menurun lagi tahun 2021. Fakta
ini menunjukkan bahwa debit air di DAS Konaweha sangat dinamis.
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Gambar 2. Perkembangan Debit Air Konaweha Tahun 2014-2021

Sebagaimana terlihat pada Gambar 3, debit air bulanan di DAS Konaweha tertinggi terjadi pada bulan Juni,
Juli, dan April. Bila dilihat trent volume debit, dinamika cukup ekstrim, sebab volume debit puncak tertinggi
terjadi pada bulan Juni tahun 2019 yakni 565 m?/s tetapi kemudian terjadi penurunan ekstrim menjadi 209,50
m?3/s ditahun 2021, dan 37,58 m®/s ditahun 2021. Hal yang sama juga terjadi pada bulan Juli, dimana debit
puncak tertinggi tahun 2020 sebesar 478 m?/s, tetapi kemudian turun signifikan ditahun 2021 menjadi 129,50
m?/s, dan tidak jauh berbeda dengan debit air di tahun 2015 dan 2016. Menurut Asdak (2010); dan Arsyad
(2006), bilamana besarnya debit aliran rata-rata setiap tahunnya tidak jauh beda (selama periode pengamatan)
hal tersebut menunjukkan bahwa DAS sebagai prosesor cukup berfungsi baik, atau dengan kata lain
karakteristik (Kesehatan) DAS masih terjaga. Merujuk dari pendapat Asdak (2010); dan Arsyad (2006) bahwa
dinamika perubahan debit air tersebut (DAS Konaweha) masih dalam tahap wajar sehingga fungsi air (debit)
sebagai prosesor masih berfungsi dengan baik.

Penurunan debit air mengindikasikan bahwa DAS Konaweha mengalami perubahan tutupan lahan, sebab
pengendali utama hidrologi adalah lahan bervegasi dalam hal ini tutupan lahan hutan. Hal ini diperkuat dengan
pendapat Asdak (2010), dan Baja (2012) bahwa suatu DAS dan mekanisme aliran (debit) air sangat tergantung
pada karakteristik wilayah yakni perubahan penggunaan lahan dan curah hujan. Teori yang disampaikan
Asdak (2010); dan Baja (2012) berkesesuaian dengan perubahan kondisi hidrologi DAS dan perubahan tutupan
lahan di DAS Konaweha. Studi Andono et al., (2014) menyebutkan bahwa penurunan luas lahan bervegetasi
(hutan) di DAS Konaweha antara tahun 2000-2010 berkorelasi (berhubungan) dengan kondisi hidrologi. Debit
air tahun 2000 sekitar 99.803 m?/s, kemudian tahun 2010 menjadi 99.721 m?/s. Debit limpasan tahun 2000
sekitar 0,044 (40% air hujan di DAS Konaweha menjadi air limpasan langung), dan tahun 2010 menjadi 0,50
(50%), artinya limpasan langsung terjadi kenaikan sekitar 10% (Andono et al., 2014).
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Gambar 3. Perkembangan Debit Air Konaweha Menurut Bulan Selama Tahun 2014-2021

Hal yang sama juga diungkapkan Warwah (2014) bahwa perubahan luas hutan DAS Konaweha antara tahun
1991-2010 menyebabkan peningkatan koefisein aliran (limpasan permukaan) dari 31,40% menjadi 36,30%.
Akibatnya terjadi peningkatan debit maksimum (Qmax) dari 246 m3/s menjadi 252 m?/s (saat musim hujan),
dan debit minimum (Qmin) mengalami penurunan dari 40 m3/s menjadi 36 m®/s. Begitupun diungkapkan oleh
Baco et al., (2011) bahwa akibat penurunan luasan hutan dan peningkatan lahan terbuka di DAS Konaweha
antara periode tahun 1991-2010 terjadi peningkatan koefisien aliran dari 28,40% menjadi 45,60%.
Perbedaanya adalah data debit yang dilaporkan oleh Andono dkk., (2014); dan Warwah (2014) lebih besar dari
data debit penelitian ini. Hal ini terjadi karena studi mereka mengambil keseluruhan sungai (anak sungai),
sementara penelitian ini hanya mengambil satu sungai utama yakni Sungai Konaweha. Perbedaan kedua adalah
penelitian Andono dkk., (2014); dan Warwah (2014) mengambil sampling pada aliran permukaan, sementara
dalam penelitian ini menggunakan data hasil pengukuran debit aliran Sungai Konaweha melalui pesawat
automatic mingguan yang selanjutnya dianalisa dengaan paket program Hymos (RATCUV).

2. Produktivitas Tanaman Pangan Kabupaten Konawe tahun 2014-2021

Data yang digunakan dalam analisis ini adalah besaran produktivitas (hasil perhitungan dari data produksi dan
luas lahan produksi) masing-masing komoditi pangan di Kabupaten Konawe selama 2014-2021. Data besaran
(volume) produksi komoditi pangan mencakup tiga sub-sektor yakni sub-sektor tanaman pangan (Tabel 1 dan
Gambar 4), sub-sektor tanaman hortikultura (Tabel 2 dan Gambar 5), serta sub-sektor tanaman perkebunan
(Tabel 3 dan Gambar 6).
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Gambar 4. Produktiviyas Tanaman Pangan di Kabupaten Konawe Tahun 2014-2021

Tanaman pangan yang tersedia data tahunan terdiri dari tujuh komoditi, yakni Padi, Jagung, Kacang Kedelai,
Kacang Tanah, Kacang Hijau, Ubi Kayu dan Ubi Jalar. Dilihat dari produktivitas selama tahun 2014-2021
(Gambar 4) secara umum kurang baik karena selama periode tersebut terjadi penurunan produktivitas sejak
tahun 2018 hingga tahun 2020, dan tahun 2021 sedikit lebih baik. Berbanding terbalik dengan nilai
produktivitas antara tahun 2014-2017 yang menunjukkan peningkatan.

Tabel 1. Produktiviyas Tanaman Pangan Menurut Jenis Komoditi di Kabupaten Konawe Tahun 2014-2021

No  Jenis Komoditi Produktivitas (%)

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
1  Padi 51.24 4690 38.82 4274 3952 3884  40.08 3852
2 Jagung 24.96 28.73 2793 4631 4277 4043 3845 68.28
3 Kacang Kedelai 13.81 19.27 2258 1695 1939 2051 1956  58.29
4 Kacang Tanah 7.20 15.00 1233 1299 1272 1654 1448  26.55
5 Kacang Hijau 8.14 8.06 8.10 8.49 6.29 8.29 9.67 10.30
6  Ubi Kayu 198.22  250.23 298.41 280.17 251.08 24858 253.15 192.20
7 Ubi Jalar 91.29 141.68 140.35 16194 17240 17956 138.16 135.45
Total Rata-Rata 56.41 7284 7836 8137 7774 7896 7336  75.66

Kemudian pada Tabel 1 diketahui bahwa perkembangan produktivitas tanaman pangan masing-masing jenis
komodoti menunjukkan penurunan, dan ada jenis yang menunjukkan peningkatan. Jenis komoditi yang
dimenurun produktivitas adalah Padi dan Ubi Kayu. Khusus Padi menurunnnya cukup ekstrim, tahun 2014
sebesar 51,24% menjadi 38,52% tahun 2021. Komoditi yang selama periode pengamatan menunjukkan
peningkatan adalah Jagung, Kacang Kedelai, dan Kacang Hijau, sedangkan komodi lain adalah fluktuatif.

Produktivitas Tanaman Hortikultura (%b)
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Gambar 5. Produktiviyas Tanaman Hortikultura (Sayuran) di Kabupaten Konawe Tahun 2014-2021
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Gambar 5 menunjukkan bahwa produktivitas tanaman hortikultura untuk komoditi sayuran selama periode
tahun 2014-2021 terbilang baik, sebab memperlihatkan trent peningkatan. Terjadi peningkatan yang cukup
tinggi ditahun 2016, kemudian melambat antara tahun 2017 hingga 2019, kemudian kembali membaik

peningkatan tahun 2020 hingga 2021.

Dilihat dari produktivitas menurut jenis komoditi sebagaimana disajikan pada Tabel 2, diketahui bahwa jenis
komoditi yang menunjukkan peningkatan produksi terjadi pada jenis Bayam, Cabai Besar, Cabai Rawit,
Kangkung, Labu Siam, dan Petsai. Untuk jenis lain menunjukkan produktivitas yang fluktuatif.

Tabel 2. Produktiviyas Tanaman Hortikultura (Sayuran) Menurut Jenis Komoditi di Kabupaten Konawe

Tahun 2014-2021

Produktivitas (%)

No  Jenis Komoditi

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
1  Bawang 10,55 10,55 15,09 11,35 11,29 13,44 22,00 32,99
2  Bayam 1,83 1,83 5,29 6,56 8,77 12,36 17,17 23,21
3 Buncis 16,45 16,45 82,26 9,86 1483 28,73 47,25 43,00
4 Cabai Besar 4,56 4,56 22,70 36,95 4295 4584 41,73 58,16
5  Cabai Rawit 3,32 3,32 4,18 40,61 40,95 4325 37,79 6545
6  Kacang Panjang 4,57 7,50 1126 29,82 2498 2146 2321 36,59
7 Kangkung 3,25 3,25 6,64 11,15 9,11 11,97 16,77 24,41
8  Ketimun 3,88 3,88 1351 37,34 2381 2558 28,92 44,18
9  Labu Siam 3,10 3,10 14,26 13,20 20,00 29550 25,00 33,75
10 Petsai 5,01 5,01 11,36 11,44 11,72 14,29 18,66 29,58
11  Terung 6,97 6,97 1547 3452 2147 20,99 4574 5159
12 Tomat 5,03 5,03 8,67 43,12 31,23 2567 22]15 41,83
Total Rata-Rata 5,71 5,95 1756 23,83 21,76 2442 28,87 40,40

Hal yang berbeda ditunjukkan pada produktivitas pangan untuk tanaman perkebunan yang menunjukkan
fluktuasi (naik turun). Sebagaimana dilihat pada Gambar 6, produktivitas tanaman perkebunanan menunjukkan
peningkatan antara tahun 2014 dan 2015, tetapi kemudian menurun di tahun 2016 dan 2017. Puncaknya terjadi

peningkatan produktivitas tahun 2019,

hanya saja tahun 2020 mengalami penurunan.
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Gambar 6. Produktiviyas Tanaman Perkebunan di Kabupaten Konawe Tahun 2014-2021

Dilihat perkembangan produktivitas per jenis komoditi sebagaimana disajikan pada Tabel 3 bahwa jenis yang
menujukkan tren yang baik (cenderung meningkat) adalah Kelapa. Kemudian untuk jenis lain cenderung

fluktuatif.
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Tabel 3. Produktiviyas Tanaman Perkebunan Menurut Jenis Komoditi di Kabupaten Konawe
Tahun 2014-2021

No  Jenis Komoditi Produktivitas (%)

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
1  Kelapa Sawit 23,47 1959 2553 2553 30,69 40,34 64,89 92,77
2  Kelapa 49,65 8383 6359 7936 90,40 97,63 9553 96,94
3  Sagu 112,62 112,62 104,68 104,68 113,14 233,20 123,63 123,55
4  Kopi 17,88 3568 36,68 2024 2040 29,95 3579 36,95
5 Kakao 63,23 6326 63,39 62,07 5828 6584 67,13 61,33
6 Lada 35,10 40,27 32,84 29,78 30,36 36,19 39,08 39,17
7 Jambu Mete 34,46 3446 3364 3364 3498 46,16 50,63 49,96
8  Cengkeh 30,57 3057 2759 2759 2299 20,35 21,00 22,27
Total Rata-Rata 45,87 5254 4849 4786 50,16 71,21 6221 65,37

Rangkaian fakta produktivitas pangan menurut jenis tanaman pangan, tanaman hortikultura (sayuran), dan
tanaman perkebunan, maka terbangun dugaan bahwa ada kemungkinan dipengaruhi oleh ketersediaan debit
sebagaimana tersaji pada Gambar 2 dan Gambar 3. Sebagai pembuktian, akan diulas pada sub judul berikut.

3. Pengaruh Volume Debit Air terhadap Produktivitas Tanaman Pangan

Studi terbaru oleh Jasman et al., (2023) menyebutkan bahwa perubahan tutupan lahan suatu DAS dapat
berakibat pada debit air, dan debit air dapat berkaibat pada produktivitas pangan. Penelitian ini berusaha
menjawab asumsi awal, sekaligus membuktikan (mendukung atau menolak) pendapat Jasman et al., (2023).

Tahap analisis pertama adalah memastikan model pada beberapa indikator variabel telah memenuhi kriteria
penilaian, dimulai dari uji normalitas. Menurut Ghozali, (2016); dan Hair et al., (2011) bahwa model yang
baik adalah model yang memiliki distribusi data yang normal. Uji normalitas data dalam penelitian ini
menggunakan Eviews yang dilakukan dua cara, yakni dengan menggunakan histogram, dan uji Jarque-bera.
Jarque-bera adalah uji statistik untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Menurut
Guijarati (2013), deteksi dengan melihat jarque bera yang merupakan asimtotis (sampel besar dan didasarkan
atas residual Ordinary Least Square). Uji ini dengan melihat probabilitas jarque bera sebagai berikut: a) Bila
probabilitas > 0.05, maka data berdistribusi normal; dan b) Bila probabilitas < 0.05 maka data tidak
berdistribusi normal.

Hasil analisis pada Gambar 7 dapat dilihat nilai jarque-bera sebesar 2,334979 dengan nilai probability
0,311147. Dapat dikatakan bahwa model pada penelitian ini berdistribusi normal, karena nilai probability
0,311147 lebih besar dari 0,05 sebagaimana dimaksud Guijarati (2013).

16

Series: Standardized Residuals
14 Sample 2011 2020
Observations 129

12
10 Mean 0.035415
Median 0.518627
8 Maximum 8.122480
6 Minimum -10.44143

Std. Dev. 4,382757
4 Skewness  -0.321289
Kurtosis 2.853339

Jarque-Bera 2.334979

0 - 5
-10 -8 6 4 2 0 2 4 6 3 Probability 0.311147@

Gambar 7. Hasil Uji Normalitas Penelitian

Selanjutnya adalah pengujian multikolinieritas untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas (independen). Model yang baik adalah model yang tidak terjadi korelasi antar
variabel independennya. Menurut Gujarati (2013), jika koefisien korelasi antar variabel bebas > 0,8 maka dapat
disimpulkan bahwa model mengalami masalah multikolinearitas. Sebaliknya, koefisien korelasi < 0,8 maka
model bebas dari multikolinearitas.
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Debit Air Tanaman Tanaman Sayuran Tanaman
Pangan (TPG) (TS) Perkebunan (TPK)
Debit Air 1 0,5940 0,0944 0,3037
Tanaman Pangan (TPG) 0,5940 1 0,2207 0,6997
Tanaman Sayuran (TS) 0,0944 0,2207 1 -0,1329
Tanaman Perkebunan (TPK)  0,3037 0,6997 -0,1329 1

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 diketahui bahwa semua korelasi antara variabel independen tidak ada yang
memiliki nilai lebih dari 0,8. Hal ini berarti model regresi yang dihasilkan tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Regresi Debit Air Terhadap Produktivitas Tanaman Pangan

Depe_ndent Indep_e ndnet Coef Std. Err Tstatistik P-Value
Variable Variabel
Y Ln X -0,616 0,168 3,711 0,000
C -0.625 45,2151 -0,3285 0,7431
R-square = 0,3184 Fhitung = 4,1688
Prob =0,0000

Tabel 5 diperoleh bahwa pengaruh debit air terhadap produktivitas tanaman pangan menghasilkan nilai p-value
sebesar 0.000, lebih kecil dari 0,05 sehingga memenuhi kriteria signifikansi (<0,05). Nilai konstanta dari nilai
Bo = -0,625 berarti produktivitas tanaman pangan (YY) sebesar = -0,625 persen (%) pada debit air (X) sama
dengan atau dianggap constant. Nilai B1 merupakan koefisien regresi variabel debit air (X) diketahui sebesar
-0,616 berarti ada berpengaruh negatif terhadap produktivitas tanaman pangan (Y) sebesar 0,616%. Dapat
dimaknai bahwa bilamana debit air (X) menurun sebesar 1 persen (ceteris paribus), maka rata-rata
produktivitas tanaman pangan (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,616%, dan berlaku sebaliknya.

Dapat dikatakan bahwa debit air berpengaruh negatif signifikan terhadap produktivitas tanaman pangan.
Model hubungan yang dihasilkan adalah,

Produktivitas Tanaman Pangan (TPG) =-0,625 + -0,616 Debit + 0.168

Tabel 6. Hasil Perhitungan Regresi Debit Air Terhadap Produktivitas Tanaman Sayuran

Depe_ndent Indep_e ndnet Coef Std. Err Tstatistik P-Value
Variable Variabel
Y Ln X 0,626 0,249 2,424 0,016
C 0,603 1.0696 10.5593 0,0000
R'Square = 0,3184 Fhltung = 3,1658
Prob =0,0000

Hasil analisis pada Tabel 6 diperoleh bahwa pengaruh debit air terhadap produktivitas tanaman hortikultura
untuk sayuran menghasilkan nilai p-value sebesar 0.016, lebih kecil dari 0,05 sehingga memenuhi kriteria
signifikansi (<0,05). Nilai konstanta, nilai Bo = 0,603 berarti produktivitas tanaman sayuran (Y) sebesar =
0,603% pada debit air (X). Nilai 1 merupakan koefisien regresi variabel debit air (X) diketahui sebesar 0,626
berarti ada berpengaruh positif terhadap produktivitas tanaman sayuran (Y) sebesar 0,626%. Dapat dimaknai
bahwa bilamana debit air (X) naik sebesar 1 persen (ceteris paribus), maka rata-rata produktivitas tanaman
sayuran (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,626%, begitupun sebaliknya bila mengalami penurunan.

Dapat dikatakan bahwa debit air berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas tanaman sayuran.
Model hubungan yang dihasilkan adalah,

Produktivitas Tanaman Sayuran (TS) = 0,603 + 0,626 Debit + 0,249
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Tabel 7. Hasil Perhitungan Regresi Debit Air Terhadap Produktivitas Tanaman Perkebunan

Dependent Independnet

Variable Variabel Coef Std. Err Tstatistik P-Value
Y Ln X -0,794 0,160 5,018 0,000
C -0,801 5,2248 3,0229 0,0003
R-square = 0,3184 Fhitung = 8,8905
Prob =0,0000

Diperoleh bahwa pengaruh debit air terhadap produktivitas tanaman hortikultura dalam hal ini sayuran
menghasilkan nilai p-value sebesar 0.000 lebih kecil dari 0,05 sehingga memenuhi kriteria signifikansi (<0,05).
Nilai konstanta, nilai fo = -0,801 berarti produktivitas tanaman perkebunan (Y) sebesar = -0,801% pada debit
air (X). Nilai B1 merupakan koefisien regresi variabel debit air (X) sebesar -0,794 berarti ada berpengaruh
negatif terhadap produktivitas tanaman perkebunan (Y) sebesar -0,794%. Hasil ini menjelaskan bahwa
bilamana debit air (X) menurun sebesar 1% (ceteris paribus), maka rata-rata produktivitas tanaman
perkebunan (Y) akan mengalami penurunan sebesar -0,794%, begitupun sebaliknya bila mengalami kenaikan.

Dapat dikatakan bahwa debit air berpengaruh negatif signifikan terhadap produktivitas tanaman perkebunan.
Model hubungan yang dihasilkan adalah,

Produktivitas Tanaman Perkebunan (TPK) = -0,801 + -0,794 Debit + 0,160
Tabel 8. Hasil Perhitungan Analisis Jalur Pengaruh Tidak Langsung Debit Air Terhadap Ketahanan Pangan

Melalui Produktivitas Komoditi Tanaman Pangan, Melalui Produktivitas Komoditi Tanaman Sayuran, dan
Melalui Produktivitas Komoditi Tanaman Perkebunan

Indirect Effect Coefficient T- Statistik Std. Error  P-Value Sobel Test
Debit Air — Tanaman Pangan — Ketahanan -0,136 -0.501 0.083 0.016
Pangan

Debit Air — Tanaman Sayuran - 3,390 0.120 0.048 0.049
Ketahanan Pangan

Debit Air — Tanaman Perkebunan - -0.554 -0,559 0,116 0,478

Ketahanan Pangan

Berdasarkan data Tabel 8 di atas dapat dijelaskan bahwa pengaruh secara tidak langsung debit air terhadap
ketahanan pangan melalui produktivitas tanaman pangan memiliki nilai koefisien sebesar -0,136. Hal ini
menunjukan bahwa ketika debit air menunjukkan penurunan akan mengancam produktivitas tanaman pangan
yakni penurunan sebesar 1%, maka secara tidak langsung akan memberikan dampak penurunan terhadap
ketahanan pangan sebesar -0,136. Selanjutnya nilai p-value sobel test yang didapatkan sebesar 0.016, maka
nilai p-value sobel test lebih kecil dari tingkat signifikansi a > 0,05. Dapat disimpulkan pengaruh debit air
terhadap tanaman pangan secara tidak langsung memberikan pengaruh negatif signifikan terhadap ketahanan
pangan. Dapat diasumsikan bahwa penurunan debit di DAS Konaweha dapat menurunakan produktivitas
tanaman pangang, yang secara langsung nantinya mengancam ketahanan pangan.

Pengaruh tidak langsung debit air terhadap ketahanan pangan melalui produktivitas tanaman sayuran memiliki
nilai koefisien sebesar 3,390, menunjukan bahwa ketika debit air menunjukkan fkuktuasi dapat memberikan
efek pada produktivitas tanaman sayur sebesar 1%, maka secara tidak langsung akan memberikan dampak
pada ketahanan pangan sebesar 3,390. Selanjutnya nilai p-value sobel test yang didapatkan sebesar 0.049,
maka nilai p-value sobel test lebih kecil dari tingkat signifikansi a > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa debit air
memberikan efek tidak langsung terhadap produktivitas tanaman pangan. Hal ini berarti fluktuasi debit yang
terjadi (penurunan) belum dapat memberikan efek signifikan pada produktivitas tanaman pangang. Hal ini
berarti debit air di DAS Konaweha (meskipun ada efek pada produktivitas pangan), tetapi belum
mengancamam ketahanan pangan.

Pengaruh secara tidak langsung antara debit air terhadap ketahanan pangan melalui produktivitas tanaman
perkebunan memiliki nilai koefisien sebesar -0,554, artinya ketika debit air menunjukkan penurunan akan
mengancam produktivitas tanaman pangan dengan penurunan sebesar 1%. Konsekunsinya adalah secara tidak
langsung akan memberikan dampak penurunan terhadap ketahanan pangan sebesar -0,554. Selanjutnya nilai
p-value sobel test yang didapatkan sebesar 0,478, maka nilai p-value sobel test lebih besar dari tingkat
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signifikansi o > 0,05, hal ini bermakna pengaruh debit air terhadap tanaman pangan ada efek negatif, tetapi
secara tidak langsung belum meberikan efek signifikan terhadap ketahanan pangan. Dapat diasumsikan bahwa
penurunan debit di DAS Konaweha saat ini yang diikuti dengan penurunan produktivitas tanaman perkebunan,
secara tidak langsung dapat mengancam ketahanan pangan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Debit air di DAS Konaweha selama periode tahun 2014-2021 menunjukkan tren penurunan, puncak penurunan
debit terjadi antara tahun 2015-2017. Atas dasar ini, maka penurunan debit air dimasa mendatang
dimungkinkan akan terus terjadi. Perlu ada upaya-upaya ekstra bagi semua pihak untuk mengendalikan
penurunan debit air tersebut, dimulai dengan menentukan fakta apa saja yang berkontribusi dalam penurunan
debit air tersebut. Untuk maksud ini, diperlukan studi lanjutan untuk mengukap hal tersebut.

Produktivitas tanaman pangan selama periode pengamatan menunjukkan tren peningkatan, hanya saja untuk
tanaman perkebunan mengalami perlambatan. Meskipin demikian, dikaitkan dengan perkembangan debit air
menunjukkan keterkaitan yang kuat dengan efek negatif.

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa fluktuasi debit air yang terjadi di DAS Konaweha dapat memberikan
efek pada produktivitas pangan. Bila penurunan debit air terus terjadi dimasa mendatang, dapat menurunkan
produktivitas masing-masing pada produktivitas tanaman pangan, tanaman hortikultura (khususnya sayuran),
dan tanaman perkebunan. Bilamana hal ini terus terjadi, penelitian ini telah membuktikan ada pengaruh
(memberi ancaman) pada ketahanan pangan dimasa mendatang.
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